Mari kita mengakui iman kita, Yesus adalah Kristus, Anak Allah yang hidup
Mari kita saling memberi salam Karena saudara, banyak orang akan percaya kepada Yesus!
Judul khotbah hari ini adalah Enam hari sebelum Paskah!
Bacaan hari ini diambil dari Yoh 12:1-11
Yesus diurapi di Betania
1 Enam hari sebelum Paskah Yesus datang ke Betania, tempat tinggal Lazarus yang dibangkitkan Yesus dari antara orang mati. 2 Di situ diadakan perjamuan untuk Dia dan Marta melayani, sedang salah seorang yang turut makan dengan Yesus adalah Lazarus. 3 Maka Maria mengambil setengah kati minyak narwastu murni yang mahal harganya, lalu meminyaki kaki Yesus dan menyekanya dengan rambutnya; dan bau minyak semerbak di seluruh rumah itu. 4 Tetapi Yudas Iskariot, seorang dari murid-murid Yesus, yang akan segera menyerahkan Dia, berkata: 5 "Mengapa minyak narwastu ini tidak dijual tiga ratus dinar dan uangnya diberikan kepada orang-orang miskin?" 6 Hal itu dikatakannya bukan karena ia memperhatikan nasib orang-orang miskin, melainkan karena ia adalah seorang pencuri; ia sering mengambil uang yang disimpan dalam kas yang dipegangnya. 7 Maka kata Yesus: "Biarkanlah dia melakukan hal ini mengingat hari penguburan-Ku. 8 Karena orang-orang miskin selalu ada pada kamu, tetapi Aku tidak akan selalu ada pada kamu."
9 Sejumlah besar orang Yahudi mendengar, bahwa Yesus ada di sana dan mereka datang bukan hanya karena Yesus, melainkan juga untuk melihat Lazarus, yang telah dibangkitkan-Nya dari antara orang mati. 10 Lalu imam-imam kepala bermupakat untuk membunuh Lazarus juga, 11 sebab karena dia banyak orang Yahudi meninggalkan mereka dan percaya kepada Yesus.

Sebagai Pengantar
Mulai hari ini kita akan membahas Yohanes pasal 12 bersama-sama.
Banyak teolog membagi Injil Yohanes menjadi dua bagian besar.
Pasal 1–11 disebut sebagai “Kitab Tanda-Tanda” (Book of Signs).
Melalui tujuh tanda utama yang dilakukan Yesus, Injil Yohanes dengan jelas menunjukkan siapakah Yesus sebenarnya.
Yesus bukan sekadar nabi atau guru yang hebat.
Ia adalah Anak Allah dan Mesias (Kristus) yang dijanjikan.

Kemudian, mulai dari pasal 12 hingga pasal 21, 
bagian ini disebut “Kitab Kemuliaan” (Book of Glory), yang menunjukkan bagaimana Yesus menderita, mati, dan dimuliakan.

Jika dalam pasal 1–11 Yesus lebih banyak melayani di depan orang banyak, 
maka mulai pasal 12 perhatian-Nya lebih terarah kepada para murid-Nya.

Jika pasal 1–11 menekankan apa yang dilakukan Yesus melalui kuasa dan mukjizat-Nya, 
maka pasal 12 dan seterusnya menjelaskan mengapa Yesus harus mati di kayu salib.

Jika sebelumnya tanda-tanda diberikan supaya orang menjadi percaya, 
maka mulai pasal 12 Yesus menunjukkan kasih-Nya sampai pada kesudahannya.

Dengan kata lain, mulai pasal 12 Yesus meninggalkan pelayanan tanda-tanda dan memasuki perjalanan-Nya menuju salib.

Hari ini, bagian firman yang kita baca dimulai dengan latar belakang Paskah Yahudi (Passover).
Paskah adalah hari raya yang memperingati pembebasan bangsa Israel dari perbudakan di Mesir.
Dalam kalender keagamaan Yahudi, Paskah jatuh pada tanggal 14 bulan pertama, yang kira-kira bertepatan dengan bulan Maret atau April dalam kalender yang kita gunakan sekarang.

Salah satu alasan mengapa masa pelayanan Yesus di bumi diperkirakan berlangsung sekitar tiga tahun adalah karena Injil Yohanes mencatat tiga kali perayaan Paskah.

Paskah pertama muncul dalam Yohanes pasal 2 saat Yesus menyucikan Bait Allah.
Paskah kedua muncul dalam Yohanes pasal 6 saat Yesus memberi makan lima ribu orang.
Dan Paskah terakhir berhubungan langsung dengan kematian penebusan Yesus di kayu salib.

Secara khusus, Paskah terakhir ini menyatakan dengan sempurna bahwa Yesus adalah Anak Domba Paskah yang sejati.
Pada peristiwa Keluaran, Allah memerintahkan bangsa Israel untuk menyembelih seekor anak domba dan mengoleskan darahnya pada ambang pintu rumah mereka.
Ketika TUHAN melihat darah itu, Dia melewati rumah tersebut sehingga bencana maut tidak dapat menyentuh mereka.

Karena itu, Paskah (Passover) adalah hari ketika kematian “melewati” mereka, hari pembebasan dari perbudakan, dan hari keselamatan sebagai umat Allah.
Jika Paskah dalam kitab Keluaran membebaskan Israel dari Mesir, maka salib Kristus membebaskan manusia dari dosa dan maut.
Seperti tertulis dalam 1 Korintus 5:7 Sebab Anak Domba Paskah kita juga telah disembelih, yaitu Kristus.

Dan Yohanes Pembaptis bersaksi tentang Yesus dalam Yoh 1:29
Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia.

Bagi orang Yahudi, Paskah bukan sekadar peringatan sejarah, melainkan bagian dari identitas mereka sebagai umat Allah.
Sekitar 1.300–1.500 tahun setelah Paskah pertama pada zaman Keluaran, Yesus datang ke Betania, tempat Lazarus tinggal, sebelum memasuki Yerusalem sebagai Anak Domba Paskah yang sejati.

Di sana diadakan sebuah perjamuan sebagai ungkapan sukacita karena Lazarus yang telah mati kini hidup kembali.
Namun pada saat yang sama, perintah untuk menangkap Yesus sudah dikeluarkan.
Karena itu, di balik suasana sukacita, ada juga ketegangan bahwa sesuatu yang besar akan segera terjadi.

Melalui kematian penebusan Yesus di kayu salib, penghukuman yang seharusnya menimpa kita telah dilewati.
Melalui kebangkitan-Nya, Yesus telah mengalahkan kuasa maut dan kuasa kegelapan.

Mulai hari ini, marilah kita mengikuti perjalanan enam hari terakhir Yesus menuju salib.
Kiranya melalui perjalanan ini kita semakin memahami kasih Allah yang telah diberikan kepada kita, dan semakin merenungkan makna kematian serta kebangkitan Yesus Kristus. 


Pokok bahasan yang pertama adalah Untuk hari penguburan-Ku
Dalam ayat 1-3 Enam hari sebelum Paskah Yesus datang ke Betania, tempat tinggal Lazarus yang dibangkitkan Yesus dari antara orang mati. Di situ diadakan perjamuan untuk Dia dan Marta melayani, sedang salah seorang yang turut makan dengan Yesus adalah Lazarus. Maka Maria mengambil setengah kati minyak narwastu murni yang mahal harganya, lalu meminyaki kaki Yesus dan menyekanya dengan rambutnya; dan bau minyak semerbak di seluruh rumah itu. 

Dalam bagian firman hari ini, kita kembali melihat tiga saudara yang mengasihi Yesus.
Marta melayani dengan pekerjaannya,
Lazarus duduk bersama Yesus,
dan Maria mencurahkan minyak narwastu yang paling berharga kepada Yesus.
Mereka semua melayani “untuk Yesus.”

Secara khusus, Maria mengambil setengah kati minyak narwastu murni yang sangat mahal, lalu meminyaki kaki Yesus dan menyekanya dengan rambutnya.
Nilai minyak itu mencapai 300 dinar, yaitu hampir setara dengan upah satu tahun penuh seorang pekerja pada zaman itu.
Maria mempersembahkan hal yang paling berharga yang ia miliki tanpa menyisakan apa pun bagi dirinya sendiri.

Kita harus menghargai dan mengingat pengabdian Maria.
Namun kita tidak boleh hanya memahami peristiwa ini sebagai, “Betapa hebatnya pengorbanan Maria.”
Yesus sendiri menjelaskan arti tindakan tersebut:
Dalam Yoh 12:7 Biarkan dia melakukan hal ini mengingat hari penguburan-Ku.

Pada zaman Timur Dekat kuno, ada kebiasaan mengoleskan rempah-rempah dan minyak harum pada tubuh orang yang meninggal.
Dalam 2 Tawarikh 16:14 dicatat bahwa berbagai rempah-rempah harum digunakan dalam pemakaman seorang raja.

Demikian juga setelah Yesus mati di kayu salib, Nikodemus membawa campuran minyak mur dan minyak gaharu lalu mengapaninya dengan kain menurut adat pemakaman orang Yahudi.
Dalam konteks inilah tindakan Maria dipahami sebagai persiapan untuk penguburan Yesus.
Maria yang selalu duduk di depan kaki Yesus dan mendengarkan firman-Nya mungkin melihat kematian Yesus lebih dalam daripada para murid lainnya.
Karena itu Yesus berkata bahwa peristiwa ini harus diingat.
Dalam Mat 26:13 Sesungguhnya di mana saja Injil ini diberitakan di seluruh dunia, apa yang dilakukannya ini akan disebut juga untuk mengingat dia.

Mengapa perbuatan Maria harus diceritakan di mana pun Injil diberitakan?
Karena Injil bukan sekadar ajaran yang baik.
Injil adalah kabar keselamatan melalui kematian dan kebangkitan Yesus Kristus.
Tanpa kematian Yesus di kayu salib, Injil tidak akan sempurna.
Di pusat kabar yang indah dan harum itu terdapat kasih Allah yang rela menyerahkan satu Pribadi untuk menyelamatkan seluruh umat manusia.

Karena itu, minyak yang dicurahkan Maria bukan sekadar harum pengabdian.
Itu adalah harum Injil yang mempersiapkan jalan menuju salib.
Itulah sebabnya Rasul Paulus berkata:
Dalam 2Kor. 2:14-15 Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam Kristus selalu membawa kami di jalan kemenangan-Nya. Dengan perantaraan kami Ia menyebarkan keharuman pengenalan akan Dia di mana-mana. 15 Sebab bagi Allah kami adalah bau yang harum dari Kristus di tengah-tengah mereka yang diselamatkan dan di antara mereka yang binasa.

Sebagaimana harum minyak yang dicurahkan Maria memenuhi seluruh rumah, demikian pula keharuman Kristus terus menyebar ke seluruh dunia melalui hidup kita masing-masing. Amin!

Namun di tengah pemandangan yang indah ini, muncul seorang yang memiliki hati yang sama sekali berbeda.
Dialah Yudas Iskariot.
Dalam ayat 5 "Mengapa minyak narwastu ini tidak dijual tiga ratus dinar dan uangnya diberikan kepada orang-orang miskin?" 

Sekilas ia tampak peduli kepada orang miskin.
Namun Alkitab mengungkapkan isi hatinya yang sebenarnya.
Dalam ayat 6 Hal itu dikatakannya bukan karena ia memperhatikan nasib orang-orang miskin, melainkan karena ia adalah seorang pencuri; ia sering mengambil uang yang disimpan dalam kas yang dipegangnya. 

Berada di tempat yang sama, Maria mempersembahkan yang paling berharga kepada Yesus.
Sebaliknya, Yudas dikuasai oleh ketamakan dan mengambil apa yang menjadi milik Tuhan.
Peristiwa ini menunjukkan bahwa sekalipun seseorang adalah murid Yesus, ia masih dapat menyimpan pikiran yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, bahkan sampai mengkhianati Yesus.
Dan ini bukan hanya kisah tentang Yudas.
Kita pun dapat jatuh dalam bahaya yang sama.
Jika kita lebih mengasihi uang daripada Tuhan, maka harta akan menjadi tuan atas hidup kita dan kita dapat kehilangan iman.
Karena itu kita harus selalu memeriksa diri kita.
Uang bukanlah objek yang harus dicintai, melainkan alat yang harus dipakai untuk Kerajaan Allah.

Menariknya, Yesus tidak mempermalukan Yudas di depan umum.
Yesus menunggu dia sampai akhir dan memberi kesempatan baginya untuk bertobat.

Kiranya seluruh jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon menjadi seperti Maria, yang memahami nilai kematian Yesus dan rela memberikan yang terbaik bagi-Nya.
Kiranya di Korea maupun di Indonesia, di keluarga, tempat kerja, sekolah, dan di mana pun kita berada, hidup kita memancarkan keharuman Kristus sehingga banyak orang mengenal dan datang kepada Tuhan. 


Pokok bahasan yang kedua adalah Yang telah dibangkitkan-Nya dari antara orang mati
Dalam ayat 9-11 Sejumlah besar orang Yahudi mendengar, bahwa Yesus ada di sana dan mereka datang bukan hanya karena Yesus, melainkan juga untuk melihat Lazarus, yang telah dibangkitkan-Nya dari antara orang mati. Lalu imam-imam kepala bermupakat untuk membunuh Lazarus juga, sebab karena dia banyak orang Yahudi meninggalkan mereka dan percaya kepada Yesus.

Kebangkitan Lazarus adalah tanda yang lebih dahulu menunjukkan kebangkitan Yesus sendiri.
Setelah Yesus membangkitkan Lazarus, para pemimpin Yahudi memutuskan untuk membunuh Yesus.
Secara paradoks, peristiwa yang menyelamatkan satu orang justru mempercepat kematian Yesus.
Namun semua itu bukanlah suatu kebetulan.
Itu terjadi untuk menggenapi firman dan janji Allah.
Dengan membangkitkan Lazarus, Yesus sedang menunjukkan pekerjaan yang lebih besar yang akan segera Ia genapi, yaitu kematian dan kebangkitan-Nya sendiri.

Lazarus memang keluar dari kubur, tetapi setelah beberapa waktu ia tetap harus mati kembali.
Namun kebangkitan Yesus adalah kebangkitan menuju hidup yang kekal.
Jika Lazarus dibangkitkan untuk kembali menjalani kehidupan di dunia ini, 
maka Yesus bangkit dengan mengalahkan maut dan memperoleh kemenangan yang sempurna.
Karena itu Yesus berkata dalam Yohanes 11:25:
“Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati.”

Yesus bukan hanya Pribadi yang melakukan kebangkitan.
Yesus adalah Kebangkitan itu sendiri.
Lazarus hanyalah sebuah tanda yang menunjuk kepada kebangkitan Yesus.
Dalam ayay 11 sebab karena dia banyak orang Yahudi meninggalkan mereka dan percaya kepada Yesus.

Setelah Lazarus dibangkitkan, para pemimpin agama Yahudi bahkan berencana membunuh Lazarus juga.
Mengapa?
Karena seluruh hidup Lazarus yang telah dibangkitkan menjadi bukti yang tidak dapat disangkal bahwa Yesus adalah Anak Allah.
Lazarus berjalan, bernapas, makan, dan hidup kembali.
Keberadaannya sendiri adalah kesaksian.

Mungkin Lazarus tidak banyak berbicara.
Bahkan mungkin ia tidak perlu mengatakan apa pun.
Karena hidupnya yang telah dipulihkan sudah menjadi kesaksian yang paling kuat.
Sebagaimana Lazarus yang pernah mati kemudian hidup kembali menjadi saksi bagi Yesus, demikian juga kita yang dahulu mati karena dosa dan pelanggaran telah dihidupkan kembali oleh darah Yesus Kristus dan hari ini duduk di tempat ini.
Kiranya hidup kita juga menjadi bukti seperti Lazarus.
Kiranya melalui perubahan hidup kita, Yesus Kristus dinyatakan.
Kiranya dunia melihat melalui hidup kita bahwa Yesus telah mati dan bangkit untuk menyelamatkan kita.


Sebagai Kesimpulan
Yesus yang datang sebagai Anak Domba Paskah yang sejati telah menanggung dosa saudara dan saya, lalu mati menggantikan kita. 
Namun Ia telah mengalahkan maut dan bangkit kembali, sehingga memberikan kepada kita pengharapan yang sejati dan hidup yang kekal.

Ketika kita mengingat Yesus yang mengunjungi tempat Lazarus berada enam hari sebelum Paskah, kiranya selama satu minggu ini kita juga dapat meluangkan waktu untuk merenungkan tiga hal penting tentang Yesus: 
kelahiran-Nya, kematian-Nya, dan kebangkitan-Nya.

Orang-orang Yahudi sampai hari ini masih memperingati Paskah sambil menantikan Mesias, meskipun sudah sekitar 3.500 tahun berlalu sejak Paskah pertama pada peristiwa Keluaran.

Demikian juga banyak sahabat Muslim yang kita kasihi dan doakan. 
Mereka menyebut Yesus sebagai Mesias (Al Masih), tetapi belum mengenal karya keselamatan yang telah digenapi-Nya sebagai Mesias.

Mereka memahami Tritunggal sebagai Allah, Maria, dan Yesus, serta menganggap Yesus sebagai manusia biasa yang lahir seperti manusia lainnya, bukan sebagai keturunan perempuan yang dijanjikan Allah.
Mereka juga berpikir bahwa pengampunan Allah saja sudah cukup sehingga tidak memahami mengapa penebusan melalui penyaliban Yesus diperlukan.

Mereka percaya bahwa Yesus tidak mati di kayu salib, melainkan langsung diangkat ke surga. 
Bahkan ada yang beranggapan bahwa yang mati di salib adalah Yudas Iskariot, bukan Yesus.
Karena mereka tidak percaya akan kematian Yesus di salib, maka kebangkitan-Nya pun tentu tidak mereka percayai.

Padahal kelahiran, kematian, dan kebangkitan Yesus memiliki makna yang sangat penting.
Kelahiran Yesus adalah peristiwa ketika Firman menjadi manusia dan Allah datang ke dunia dalam tubuh manusia.
Yesus datang sebagai keturunan perempuan yang tanpa dosa untuk menyelesaikan masalah mendasar manusia yang telah meninggalkan Allah.
Kematian Yesus adalah peristiwa penebusan kita dari dosa di atas kayu salib.
Melalui kematian-Nya, Yesus menghancurkan kuasa dosa dan kuasa Iblis yang membelenggu manusia.

Karya-Nya adalah penggenapan sempurna dari rencana keselamatan Allah untuk menyelesaikan masalah manusia yang tidak mungkin diselesaikan oleh kekuatan manusia sendiri: masalah keterpisahan dari Allah, dosa, dan kuasa Iblis.

Namun, fakta bahwa kita percaya kepada kelahiran, kematian, dan kebangkitan Yesus adalah semata-mata karena anugerah Allah.
Bukan karena kita lebih benar atau lebih bijaksana daripada orang lain.

Kita dapat percaya hanya karena Roh Kudus telah membuka mata rohani kita. 
Semua ini adalah anugerah Allah sepenuhnya.

Karena itu, kita tidak boleh memandang sahabat-sahabat Muslim sebagai objek perdebatan, apalagi meremehkan atau menolak mereka.
Sebaliknya, kita harus berdoa supaya anugerah yang sama yang telah Allah berikan kepada kita juga diberikan kepada mereka.

Dalam bagian firman hari ini, Maria memahami nilai kematian Yesus sehingga ia mempersembahkan minyak narwastu yang sangat mahal tanpa merasa sayang.
Lazarus menjadi saksi hidup yang membawa banyak orang datang kepada Yesus hanya melalui hidupnya yang telah dibangkitkan kembali.

Iman yang sejati dimulai dari pengenalan yang benar tentang siapa Yesus.
Dan orang yang menikmati anugerah itu pasti akan menunjukkannya melalui hidupnya.
Jadilah seperti Maria yang mengenal nilai Kristus.
Jadilah seperti Lazarus yang hidup sebagai saksi dari kehidupan yang baru.
Beritakanlah Yesus kepada orang lain.
Sama seperti banyak orang Yahudi menjadi percaya kepada Yesus karena Lazarus, 
saya percaya Roh Kudus juga akan bekerja sehingga banyak orang Muslim dapat percaya kepada Yesus karena saudara dan saya.

Kiranya seluruh jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon menjadi saksi hidup Kristus yang telah mati menebus dosa dan bangkit dari kematian, sehingga dipakai sebagai terang dan garam di dunia yang gelap ini.

Mari kita berdoa
Bapa Allah yang penuh kasih dan anugerah,
Kami mengucap syukur karena Yesus telah menjadi Anak Domba Paskah yang sejati, yang memikul dosa dunia dan melalui kematian serta kebangkitan-Nya di kayu salib telah memberikan kepada kami hidup yang kekal.
Melalui firman yang kami dengar hari ini, kami kembali memeriksa iman kami. 
Jangan biarkan kami hanya menjadi orang Kristen secara lahiriah dan rutinitas semata, tetapi jadikanlah kami umat yang setiap hari semakin memahami dan mengakui mengapa Yesus harus menjadi Kristus bagi kami.
Melalui kelahiran, kematian, dan kebangkitan Yesus, biarlah kami sungguh-sungguh percaya dan menikmati bahwa masalah keterpisahan dari Allah, masalah dosa, dan masalah kuasa Iblis yang tidak mampu kami selesaikan sendiri telah diselesaikan dengan sempurna oleh Kristus.
Sebagai orang-orang yang telah menerima anugerah keselamatan yang sempurna ini, mampukan kami untuk menikmati identitas dan otoritas kami sebagai anak-anak Allah di setiap tempat kami berada.
Seperti Maria yang memahami nilai Kristus dan mempersembahkan yang terbaik tanpa merasa sayang, berikanlah kepada kami hati yang rela berkorban dan melayani.
Dan seperti Lazarus yang telah dibangkitkan kembali, biarlah kehidupan baru yang kami miliki di dalam Yesus Kristus menjadi kesaksian yang nyata bagi dunia.
Sama seperti banyak orang Yahudi menjadi percaya kepada Yesus karena Lazarus yang telah dibangkitkan, kiranya melalui setiap jemaat Kebaktian Bahasa Indonesia Yewon yang hadir di tempat ini, banyak orang Muslim Indonesia dapat mengenal Yesus Kristus yang hidup, menerima-Nya sebagai Tuhan dan Juruselamat, dan kembali kepada-Mu oleh pekerjaan Roh Kudus.
Engkau telah memanggil kami sebagai misionaris bagi bangsa Indonesia. 
Karena itu, jadikanlah kami saksi-saksi Kristus yang memberitakan kelahiran, kematian, dan kebangkitan Yesus, serta pakailah kami dengan berharga sebagai terang dan garam di tengah dunia yang gelap ini.
Kami berdoa dalam nama Yesus Kristus, satu-satunya pengharapan kami, yang hidup dan berkuasa untuk selama-lamanya. Amin.
